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Abstract. This study examines the role of the concept of al-munasabah (the interrelation between
verses and surahs) in the interpretation of the Qur'an based on Nadzmu Duror by Al-Biqga’i. This concept
plays a crucial role in revealing the structure and deep meanings between the verses of the Qur'an. The
primary objective of this research is to explore the application of al-munasabah in Al-Biga'i’s exegesis
and identify its contribution to understanding the Qur'an’s meaning. This study employs a qualitative-
descriptive method with a textual analysis approach, focusing on an in-depth literature review of
Nadzmu Duror and other supporting sources.The findings indicate that Al-Biqa’i uses al-munasabah as
a central approach to connect verses and surahs, thereby strengthening the thematic context and
meaning of the Qur'an. This study also reveals how Al-Biqa’i applies al-munasabah to interpret verses in
an integrative and contextual manner, providing new perspectives in Qur'anic exegesis. This concept
helps uncover the beauty of the Qur'an’s structure and deepens the understanding of its embedded
messages. These findings affirm that al-munasabah makes a significant contribution to enriching
exegetical approaches, particularly in understanding the internal structure of the Qur'an, and offer
important implications for the development of structural-based Qur'anic studies.

Keywords: al-munasabah, Qur'anic exegesis, Al-Biqa’i, Nadzmu Duror

Abstrak. Penelitian ini membahas peran konsep al-munasabah (keterkaitan antar-ayat dan surah)
dalam penafsiran Al-Qur’an berdasarkan kitab Nadzmu Duror karya Al-Biqa’i. Konsep ini memegang
peranan penting dalam mengungkap struktur dan makna mendalam antara ayat-ayat Al-Qur’an.
Tujuan utama penelitian ini adalah mengeksplorasi penerapan konsep al-munasabah dalam tafsir Al-
Biqa'i serta mengidentifikasi kontribusinya terhadap pemahaman makna Al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan analisis teks, berfokus pada kajian
pustaka yang mendalam terhadap Nadzmu Duror dan literatur pendukung lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Al-Biga’i menerapkan konsep al-munasabah sebagai pendekatan utama dalam
mengaitkan ayat dan surah, sehingga memperkuat konteks dan makna tematik Al-Qur’an. Studi ini
juga mengungkap bagaimana Al-Biqa’i mengaplikasikan al-munasabah untuk menafsirkan ayat secara
integratif dan kontekstual, memberikan perspektif baru dalam studi tafsir Al-Qur'an. Konsep ini
membantu mengungkap keindahan susunan Al-Qur'an dan memperdalam pemahaman terhadap
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Temuan ini menegaskan bahwa al-munasabah
memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya pendekatan tafsir, khususnya dalam
memahami struktur internal Al-Qur’an, dan memberikan implikasi penting bagi pengembangan kajian
tafsir berbasis keterkaitan struktural dalam Al-Qur’an.

Kata Kunci: al-munasabah, tafsir Al-Qur’an, Al-Biga’i, Nadzmu Duror

PENDAHULUAN

Dalam studi tafsir Al-Qur'an, berbagai pendekatan telah dikembangkan oleh
ulama untuk memahami dan menafsirkan ayat-ayat yang mengandung kedalaman
pesan. Salah satu pendekatan yang mendapat perhatian khusus adalah konsep al-
munasabah atau keterkaitan antara ayat-ayat dan surah dalam Al-Qur'an. Karena
dalam proses penafsiran al Qur'an tidak dapat dipisahkan dari analisis hubungan
antar ayat atau antar surah dan disamping itu Al-Qur'an juga seharusnya dipahami
secara holistik, bukan secara terpisah-pisah, dengan mempertimbangkan kesatuan
tema dan isi yang saling berkaitan.!

' Rudi Ahmad Suryadi, “SIGNIFIKANSI MUNASABAH AYAT AL-QURAN DALAM TAFSIR
PENDIDIKAN,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 17, no. 1 (25 Mei 2016): 72,
https://doi.org/10.18860/uav17i1.3331.
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Al-munasabah merupakan metode yang berfokus pada identifikasi hubungan
logis dan struktural antara satu ayat dengan ayat lainnya, sehingga keseluruhan
susunan Al-Qur'an dipandang sebagai kesatuan yang harmonis. Konsep ini menjadi
penting karena memungkinkan setiap ayat dipahami dalam konteks yang
menyeluruh dan tidak terlepas dari ayat-ayat lainnya. Al-Zarkasyi dalam karyanya Al-
Burhan fi Ulum al-Qur'an menekankan bahwa al-munasabah memberikan keutuhan
dalam memahami Al-Qur'an, di mana setiap ayat memiliki tempat dan peran dalam
struktur besar Al-Qur'an sebagai kitab suci yang komprehensif.>

Secara historis, konsep al-munasabah telah banyak digunakan oleh para ulama’
dalam penafsiran al Qur’an. Sejumlah ulama, baik klasik maupun kontemporer, telah
mengembangkan kajian tentang munasabah. Di antaranya adalah Fakhr al-Din al-
Razi dengan karyanya Mafatih al-Ghaib dan Asrar Tartib al-Qur’an, Burhan al-Din al-
Biqa'i melalui Nazhm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Rasyid Ridha dengan
Tafsir al-Manar, serta Quraish Shihab melalui tafsir modernnya, al-Mishbah.3 Dengan
demikian, al-munasabah membantu menjaga keselarasan pesan yang disampaikan
oleh Al-Qur'an, yang bisa menjadi petunjuk dan pedoman bagi umat Islam dalam
memahami ajaran agama secara lebih menyeluruh.

Al-Baga’i adalah salah satu tokoh yang secara mendalam mengeksplorasi
konsep al-munasabah dalam tafsirnya. Dalam muqgadimah Nadzmu Duror fi Tanasubi
al-Ayat wa as-Suwar, ia menekankan pentingnya mempelajari keterkaitan ayat dan
surah secara mendalam. Berikut adalah komentar al baqoi tentang al munasabah :

Csllall ¢ il el asgogay (i) e are G ooy OTAN Oliwlie o (oY) L) ey

oA G e atnlis ols

[lmu munasabah adalah ilmu yang paling penting dalam memahami hubungan
antar bagian, baik dalam Al-Qur'an maupun teks lainnya. Ilmu ini menjelaskan alasan
di balik urutan bagian-bagian tertentu, yang objek kajiannya adalah hubungan antar
elemen suatu teks dari segi penempatan.

Kajian mengenai al-munasabah ini semakin penting di era kontemporer.
Beberapa peneliti modern berpendapat bahwa pendekatan ini membantu dalam
mencegah penafsiran yang bersifat terpisah atau tidak sesuai dengan konteks
keseluruhan ayat. Dengan mempertimbangkan hubungan antar ayat, seorang mufasir
dapat menghindari penafsiran yang tidak akurat atau terlalu harfiah tanpa
memperhatikan konteks luas dalam Al-Qur'an. Pemikiran ini sejalan dengan
pandangan Cece Abdulwaly yaitu salah seorang pemikir kekinian yang menyatakan
bahwa Ilmu al-Munasabah memiliki peran penting dalam menjelaskan bahwa
seluruh ayat Al-Qur'an merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan. Selain itu,

2, Badruddin Al-Zarkasyi, "Al-Burhan fi Ulum al-Qur’an” (Bairut: Dar Kutab Ihya’ al Arabiyah,
1957), 110.

3 Anna Shofiana dan Nailatuz Zulfa, “Kontinuitas Munasabah Dalam Al-Quran,” Mumtaz: Jurnal
Studi Al-Quran dan Keislaman 5, no. 02 (10 Januari 2022): 230,
https://doi.org/10.36671/mumtaz.v5io2.194.

4 Burhanuddin al -Bigai, Nadzmu Duror fi tanasubi al ayati wa al suwar (Kairo: Dar Kutub al
Islamiyyah, t.t.), 5.
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dengan mempelajari [Imu al-Munasabah, kita dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam dan menyeluruh terhadap teks Al-Qur'an.>

Al-Baga’i mengajukan gagasan bahwa melalui al-munasabah, terdapat
kesinambungan logis yang dapat menjelaskan hubungan antara satu surah dengan
surah lainnya. Beliau menyatakan bahwa setiap surah bukan hanya berdiri sendiri,
tetapi juga terhubung dengan surah-surah sebelumnya dan sesudahnya yang mana
hubungan tersebut terasa sangat erat hingga bagaikan hubungan dalam kekeluargaan
. Hal ini memberikan dimensi tambahan dalam memahami Al-Qur'an, di mana setiap
surah dan ayat dianggap memiliki keterkaitan tematik atau ideologis yang mendalam.
Berikut komentar imam biqai:

}»’a L.‘;.,U\ ‘}lx:.“j Jau)‘}!\ o ML,GT Lcj co;\)) LC 4.5 Lo o ;.J'A.-\ W k,é“ :LJJM L;'; t)ﬁa‘)ﬂ Ajjéj
Ol AadS”

Manfaatnya terletak pada pemahaman tentang posisi yang layak bagi setiap
bagian berdasarkan keterkaitannya dengan bagian sebelumnya dan sesudahnya,
sebagaimana eratnya hubungan kekerabatan dalam nasab.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan masalah:
"Bagaimana peran konsep al-munasabah dalam tafsir Al-Qur'an, khususnya
berdasarkan perspektif Al-Biqo’i dalam kitab Nadzmu Duror?" Dengan menjawab
pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Al-Baga’i
menerapkan konsep al-munasabah dalam tafsirnya, serta bagaimana penerapan
konsep ini dapat memperkaya pemahaman terhadap makna ayat-ayat dalam Al-
Qur'an. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya kajian tafsir Al-Qur'an, khususnya mengenai struktur ayat dan
hubungan antar ayat dalam kitab suci.

Biografi Al Biqo’i

Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqo’i (w. 885 H/1480 M), dikenal dengan nama Al-Biqo'i,
merupakan seorang ulama dan mufasir penting dalam sejarah tafsir Islam. Lahir di
desa Biga' yang terletak di wilayah Lebanon modern, Al-Biqo’i tumbuh dalam
lingkungan yang penuh dengan kegiatan ilmiah dan pendidikan agama. Beliau belajar
di bawah asuhan para ulama besar pada masanya dan menguasai berbagai cabang
ilmu agama, termasuk fikih, hadis, sastra Arab, sejarah, dan yang paling menonjol,
ilmu tafsir Al-Qur'an. Dalam bidang tafsir, Al-Biqo’i dikenal karena pendekatannya
yang unik dalam mengaitkan ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur'an menggunakan
konsep yang disebut al-munasabah (keterkaitan atau kesesuaian antara ayat dan
surah).?

Salah satu karya Al-Biqo’i yang paling berpengaruh adalah kitab Nadzmu Duror
fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, yang secara khusus berfokus pada hubungan
struktural dan tematik dalam Al-Qur’an. Kitab ini menjadi contoh klasik dari

5 Cece Abdulwaly, Munasabah dalam al-Qur’an (Farha Pustaka, Sukabumi), 12.

¢.al -Biqai, Nadzmu Duror fi tanasubi al ayati wa al suwar, 5.

7 Muhammad Husain al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun (Beirut: Dar al-Kutab al-‘Tlmiyah,
1976), 225,
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pendekatan al-munasabah dalam tafsir Al-Qur'an. Al-Biqo’i meyakini bahwa susunan
ayat dan surah dalam Al-Qur'an bukanlah kebetulan, tetapi memiliki makna dan
hikmah yang mendalam. Menurutnya, setiap ayat dan surah memiliki hubungan yang
koheren dengan ayat atau surah lainnya, baik secara tematik, kontekstual, maupun
struktural.® Pemikiran ini mencerminkan pandangan bahwa Al-Qur'an memiliki
integritas naratif yang terjaga, dan melalui pengkajian al-munasabah, seorang mufasir
dapat mengungkapkan keterkaitan logis antara bagian-bagian Al-Qur’an tersebut.

Metode al-munasabah yang dikembangkan Al-Biqo'i didasarkan pada
keyakinan bahwa Al-Qur’an adalah satu kesatuan yang utuh, sehingga memahaminya
haruslah melihat konteks dan hubungan antar-ayat. Misalnya, dalam Nadzmu Duror,
Al-Biqo’i menjelaskan bahwa keterkaitan antara ayat pembuka dan penutup surah
bukan hanya sekedar susunan, tetapi mengandung pesan yang saling melengkapi. Ini
menunjukkan bahwa beliau menafsirkan Al-Qur'an dengan pendekatan struktural
dan kontekstual, yang pada masanya dianggap sebagai pendekatan yang baru dan
belum banyak diterima di kalangan ulama tafsir.?

Sebagai seorang cendekiawan, Al-Biqo’i memiliki pandangan yang maju untuk
masanya. la tidak hanya mengandalkan metode tafsir yang biasa, tetapi berupaya
memberikan perspektif baru dengan menggali makna melalui hubungan antar-ayat.
Pendekatan ini kemudian menginspirasi beberapa mufasir di generasi berikutnya,
terutama dalam kajian tafsir tematik dan struktural. Al-Biqo’i juga diyakini
berinteraksi dengan pemikiran Al-Suyuti, seorang ulama yang juga terkenal dalam
bidang tafsir, meskipun keduanya berbeda pandangan pada beberapa hal. Al-Biqo’i
dikritik oleh beberapa rekan seangkatannya karena penggunaan metode yang
dianggap terlalu filosofis dan kompleks, yang oleh sebagian ulama kala itu dipandang
dapat mengaburkan makna literal Al-Qur'an. Namun, ia tetap kukuh pada
pandangannya bahwa makna Al-Qur'an dapat diperkaya dengan memahami
keterkaitan antar-ayat secara mendalam.”

Kontribusi Al-Biqo’i dalam bidang tafsir tetap berpengaruh hingga saat ini.
Konsep al-munasabah yang diperkenalkan dan dikembangkan dalam Nadzmu Duror
telah memberikan inspirasi bagi para ulama di generasi berikutnya untuk melihat Al-
Qur’an dari sudut pandang yang lebih struktural dan tematik. Pemikirannya juga
membuka jalan bagi perkembangan metode tafsir yang memperhatikan keselarasan
antara ayat dan surah. Pendekatan ini kemudian menjadi lebih populer dalam tafsir
modern, di mana beberapa mufasir berusaha menggali hubungan tematik dalam Al-
Qur’an guna menemukan makna yang lebih mendalam dan koheren dalam teks Al-
Qur’an secara keseluruhan.

Karakteristik Kitab Nadzmu Duror Karya Al Biqo’i
Kitab Nadzmu Duror fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar karya Ibrahim ibn ‘Umar
al-Biqo’i adalah salah satu kitab tafsir yang menonjolkan konsep al-munasababh, yaitu

8Jalaluddin Al-Suyuthi, Al-Itgan fi Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kuttb al-Tlmiyyah, 1990), 129.

9 Ali Jum’ah, Dirasat fi Tanasub Ayat al-Qur’an (Kairo: Dar al-Salam, 2003), 45.

© Ahmad ibn Musa al-Qurtubi, Rijal al-Mufassirin (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 78.

" M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat” (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 214.
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keterkaitan tematik dan struktural antar-ayat dan surah dalam Al-Qur'an. Kitab ini
dianggap unik karena menekankan keterhubungan makna dalam Al-Qur'an melalui
penelaahan susunan ayat-ayat yang, menurut Al-Biqo’i, bukanlah sekedar susunan
teks, melainkan memiliki hikmah ilahiah yang dapat dipahami secara mendalam jika
dikaji keterkaitannya satu sama lain.”

Salah satu karakteristik utama dari Nadzmu Duror adalah pendekatan Al-Biqo’i
yang sistematis dalam mengaitkan setiap ayat dengan ayat sebelumnya dan
sesudahnya. Beliau berusaha menunjukkan bahwa setiap ayat memiliki relevansi
konteks yang mendalam dalam keseluruhan surah dan Al-Qur'an secara keseluruhan.
Dengan demikian, Al-Biqo’i membangun tafsir yang menekankan kesinambungan
tema dari satu ayat ke ayat lainnya dan dari satu surah ke surah lainnya. Pendekatan
ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an disusun dalam
harmoni yang menyampaikan pesan secara koheren dan terstruktur.B

Di samping itu, Al-Biqo’i juga memperlihatkan bagaimana al-munasabah dapat
membantu memahami konteks historis (asbabun nuzul) dan konteks tekstual dari
ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam Nadzmu Duror, ia sering kali menjelaskan bagaimana
hubungan antar-ayat dapat memperjelas makna ayat yang bersangkutan dan
memberikan panduan interpretatif yang konsisten. Karakteristik ini menjadikan
kitab Nadzmu Duror tidak hanya sebagai tafsir konvensional, tetapi juga sebagai
panduan untuk melihat Al-Qur'an dari perspektif struktural dan holistik,
menekankan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an saling mendukung dalam konteks
penyampaian pesan ilahiah yang terpadu.4

Definisi dan Sejarah Al Munasabah

Secara bahasa, al-munasabah berasal dari kata "<5" (nasaba), dan mempunyai
masdar 4wl yang berarti “hubungan,” “keterkaitan,” atau “kesesuaian.” Makna ini
mencakup konsep kecocokan atau relevansi antara dua hal yang berbeda tetapi saling
berkaitan.’> Dalam konteks bahasa Arab, istilah ini sering digunakan untuk
menunjukkan hubungan atau keselarasan antara dua elemen yang berbeda namun
saling melengkapi. Dalam ilmu tafsir, konsep ini digunakan untuk memahami
keterkaitan antara ayat-ayat atau surah-surah dalam Al-Qur'an, guna
memperlihatkan kesinambungan tema atau pesan di antara ayat-ayat yang
berdekatan.

Secara istilah, al-munasabah dalam ilmu tafsir menurut Manna’ Khalil Al-
Qattan, al-munasabah adalah ilmu yang mempelajari kesesuaian antara satu ayat
dengan ayat lainnya atau antara satu surah dengan surah lainnya. Al-Qattan
menjelaskan bahwa memahami keterkaitan ini penting agar makna yang utuh dari
Al-Qur'an dapat tersampaikan secara jelas kepada pembaca.’® Sedangkan menurut

2 al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirtun, 258.

B Al-Suyuthi, Al-Itqgan fi Ulum al-Qur’an, 135.

4 Ibrahim al-Qur’ani, “Ulum al-Qur'an wa Tanasub Ayatihi” (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 210.

5> Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus ArabIndonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 1412.

16 Manna’ Khalil Al-Qattan, “Mabahith fi 'Ulum al-Qur'an”, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000).
hal. 173
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imam biqai munasabah adalah ilmu yang berupaya memahami sebab-sebab di balik
penataan atau urutan bagian-bagian dalam Al-Qur'an, baik antara satu ayat dengan
ayat lainnya maupun antar surah.

Adapun sejarah perkembangan konsep al-munasabah dalam ilmu tafsir telah
menunjukkan bahwa pemahaman tentang keterkaitan antar-ayat dan antar-surah ini
sudah ada sejak masa awal Islam, tetapi perkembangannya sebagai disiplin kajian
baru terlihat pada periode-periode setelahnya.

Pada masa Nabi Muhammad SAW, konsep al-munasabah diterapkan secara
langsung melalui petunjuk beliau dalam penataan ayat-ayat Al-Qur’an. Para sahabat,
seperti Ibn Abbas dan Ibn Mas'ud, juga mulai menyadari adanya keselarasan antara
ayat-ayat dan surah dalam mushaf Al-Qur'an. Meskipun para sahabat belum
mengembangkan konsep ini secara teoretis, mereka memahami pentingnya konteks
dan kesatuan tema dalam memahami makna ayat.’®

Asal-usul istilah tentang munasabah tidak diketahui secara pasti, namun
banyak ahli berpendapat bahwa konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Abu Bakr
Abdullah bin Muhammad al-Naysaburi (324 H). Beliau disebut sebagai pelopor ilmu
munasabah karena pada masanya sering mempertanyakan hubungan antara bagian-
bagian Al-Qur'an, baik antar-ayat maupun antar-surah, setiap kali sebuah ayat
dibacakan. Abu Bakr juga meneliti hikmah di balik susunan ayat tersebut. Selain itu,
ia dikenal mengkritik ulama di Baghdad yang, menurutnya, kurang memahami
struktur tematik dan koherensi dalam Al-Qur'an.!

Pada periode ulama klasik, perhatian terhadap al-munasabah semakin
meningkat. Fakhruddin al-Razi (w. 606 H) adalah salah satu ulama pertama yang
membahas al-munasabah dalam tafsirnya, Mafatih al-Ghayb. Ia menekankan
pentingnya memahami keterkaitan antar-ayat sebagai bagian dari penafsiran Al-
Qur'an yang mendalam. Al-Razi menganggap bahwa setiap ayat memiliki hubungan
tematis dengan ayat di sekitarnya, dan memahami hubungan ini dapat mengungkap
hikmah tersembunyi dalam susunan Al-Qur'an.?°

Puncak perkembangan kajian al-munasabah terjadi pada masa al-Biqa'i (w. 885
H) dengan karyanya yang terkenal, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar.
Al-Biga’i mendalami kajian keterkaitan antar-ayat dan antar-surah, menjadikannya
sebagai ilmu tersendiri yang menyoroti harmoni dan kesinambungan pesan dalam
Al-Qur'an. la menjelaskan bahwa setiap ayat dan surah memiliki tujuan yang jelas,
dan keterkaitan ini dapat memperkaya pemahaman atas maksud ayat-ayat Al-
Qur'an.®

Pada era modern-kontemporer, muncul seorang ulama yang berfokus pada
pendekatan munasabah dengan perspektif ketimuran, yaitu Haminuddin al-Farahi
(1863-1930 M). Al-Farahi berhasil merevitalisasi konsep munasabah yang sebelumnya
dianggap stagnan sejak masa Al-Biga’i. Melalui kajian mendalam terhadap Al-Qur'an,
Al-Farahi mengembangkan teori nadhm atau koherensi Al-Qur'an dengan

7 al -Biqai, Nadzmu Duror fi tanasubi al ayati wa al suwar, 6.

8 Al-Suyuthi, “Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an”, Jilid 2, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2004) hal. 180.
19 Shofiana dan Zulfa, “Kontinuitas Munasabah Dalam Al-Quran,” 241.

20 al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, 206.

2 Shofiana dan Zulfa, “Kontinuitas Munasabah Dalam Al-Quran,” 241.
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pendekatan yang khas. Abad modern-kontemporer sendiri dimulai sejak tahun 1800
M hingga sekarang, sehingga Al-Farahi termasuk dalam kategori ulama modern-
kontemporer. Dalam pengembangannya, ia memperluas konsep munasabah menjadi
teori nadhm, yang berfungsi sebagai metodologi dalam menafsirkan Al-Qur'an. Teori
ini berpusat pada konsep ‘amud, yakni tema sentral yang menghubungkan seluruh
ayat dalam satu surah. Menentukan ‘amud bukanlah tugas yang mudah karena
memerlukan pemahaman mendalam dan penalaran yang kuat. Oleh karena itu, tafsir
yang dihasilkan dari pendekatan nadhm cenderung bersifat bil ra’y (berbasis
pemikiran rasional).?

Al-Munasabah Dalam Kitab Nadzmu Duror

Al-Bigo’i menggunakan konsep al-munasabah dalam kitab Nadzmu Duror fi
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar sebagai metode untuk mengungkap keterkaitan antara
ayat dan surah dalam Al-Qur'an. Konsep ini memandang bahwa susunan ayat-ayat
dan surah-surah dalam Al-Qur'an memiliki keterkaitan yang dalam dan tidak hanya
bersifat kebetulan. Menurut Al-Biqo’i, setiap ayat dan surah dalam Al-Qur'an
memiliki hubungan tematik dan struktural yang menegaskan satu pesan utama yang
konsisten. Dengan pendekatan al-munasabah, ia mengajukan bahwa keterkaitan
antar-ayat dapat memberi pemahaman baru dan memperdalam makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an.>

Dalam penerapan konsep al-munasabah di Nadzmu Duror, Al-Biqo’i sering
menunjukkan bagaimana hubungan antara ayat dan surah tidak hanya berlaku pada
makna harfiah tetapi juga pada konteks tematik. Ia mencontohkan, misalnya,
keterkaitan antara tema kasih sayang dan keadilan yang muncul berurutan dalam
beberapa ayat untuk menekankan sifat Allah yang mencakup kedua aspek tersebut.
Al-Biqo’i menyatakan bahwa al-munasabah memperlihatkan keterpaduan pesan yang
disampaikan melalui berbagai aspek bahasa dan tema Al-Qur'an, sehingga satu ayat
dapat memperjelas atau memperdalam pemahaman terhadap ayat yang lain, bahkan
dalam surah yang berbeda.*

Selain keterkaitan tematik, Al-Biqo’i juga mengemukakan pentingnya
keterkaitan struktural dalam Al-Qur’an, di mana susunan ayat dan surah memiliki
pola yang mengikuti aturan ilahiah yang teratur. la meyakini bahwa struktur ini
adalah salah satu keajaiban Al-Qur'an dan dapat menunjukkan keindahan komposisi
teks suci tersebut. Dengan demikian, al-munasabah tidak hanya berfungsi sebagai
panduan dalam memahami konteks ayat secara tematik tetapi juga memberikan
landasan untuk memahami keindahan dan keteraturan gaya bahasa Al-Qur'an yang
menggambarkan sifat keteraturan Allah dalam menciptakan alam semesta.?

22 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis Printing Cemerlang,
2010), 11.

3 | Muhammad Husain al-Dhahabi, “Al-Tafsir wa al-Mufassirun” (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1976), hlm. 261.

24 Ali Jum’ah, “Dirasat fi Tanasub Ayat al-Qur’an” (Cairo: Dar al-Salam, 2003), hlm. 56

35 Ibrahim al-Qur’ani, “Ulum al-Qur'an wa Tanasub Ayatihi” (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), hlm.
219.
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Penerapan al-munasabah oleh Al-Biqo'i melalui Nadzmu Duror telah
memberikan kontribusi besar bagi dunia tafsir, khususnya dalam pendekatan
struktural. Konsep ini memberikan pendekatan baru yang berbeda dari metode tafsir
konvensional yang umumnya berfokus pada makna leksikal dan konteks historis. Al-
Biqo'i telah menunjukkan bagaimana al-munasabah dapat menjadi metode
interpretatif yang memungkinkan mufasir melihat keterhubungan menyeluruh
dalam teks Al-Qur’an, sehingga makna yang dihasilkan lebih mendalam dan
komprehensif. Pendekatan ini kemudian menginspirasi generasi mufasir berikutnya
yang mengembangkan metode tafsir dengan penekanan pada keterkaitan dan
integrasi tematik antar-ayat dan antar-surah dalam Al-Qur'an. Para mufasir tersebut
contohnya adalah Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, serta
Tafsir al-Maraghi yang ditulis oleh Muhammad Musthafa al-Maraghi.2¢

Penerapan Al-Munasabah Pada Ayat Al Qur’an Dalam Tafsir Nadzmu Duror

Dalam Nadzmu Duror, Al-Biqo'i menerapkan konsep al-munasabah
(keterkaitan) untuk menjelaskan hubungan antara ayat-ayat dalam Al-Qur'an dengan
cara yang komprehensif. la meyakini bahwa setiap ayat dan surah memiliki hubungan
yang saling melengkapi, yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan
koheren terhadap pesan Al-Qur'an. Dengan memanfaatkan al-munasabah, Al-Biqo’i
berusaha menunjukkan bahwa Al-Qur’an tersusun dengan keteraturan ilahiah yang
menghubungkan satu ayat dengan ayat lainnya, meskipun topiknya tampak berbeda
pada pandangan pertama.??

Al-Biqo'i dalam tafsir Nadzmu Duror menunjukkan penerapan konsep al-
munasabah secara mendalam, di mana ia mengaitkan ayat-ayat dengan
mengungkapkan hubungan tematik dan struktural antara ayat-ayat yang tampak
tidak berhubungan. Berikut ini adalah beberapa contoh redaksi tafsir Al-Biqo’i dalam
Nadzmu Duror:

1. Ahir Surah Al-Fatihah dan Awal Al-Baqarah

Teks surat al Fatihah ayat 1-7

CaiT o btz HE)5 X35 JE) ¢ ol o Sl v o 250 Y Gndall o & 22T r}‘ﬁjj AT o2y

d, -

ZSV&LAS\Y/WUW|}&WM|J.U\LJJ'\M\Jﬁu f

Teks surat al Bagarah ayat 1-3
djwv.é,éj)ujow\djw uﬁijd}ie;ju.:.lj\ Y Md M%BMJY;,MQ\JJ\?‘

29 y

26 Ah Fauzul Adlim, “TEORI MUNASABAH DAN APLIKASINYA DALAM AL QUR'AN” 1 (2018):
18.

27, Muhammad Husain al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah,
1976), hlm. 262.

38 al Qur'an, 1:1-7.

29 al Qur'an, 2:1-3.
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Al-Biqo’i menjelaskan bahwa akhir Surah Al-Fatihah yang berisi doa atau
permohonan untuk ditunjukkan “jalan yang lurus” sl Lz itu ditujukan bagi

orang-orang khusus seperti yang di sampaikan al Biqo’i sebagai berikut :
3040 gad ol oag dead) JaT e Jigd) o2 OF pslall 0 OIS aald

Maknanya adalah sudah diketahui bahwa doa dari permohonan ini adalah
ditujukan orang-orang yang diberi kenikmatan, yaitu orang-orang yang memiliki
kekhususan.

Orang-orang khusus yang dimaksud dalam surat al Fatihah kemudian di
jelaskan lebih gamblang pada awal surat al bagarah. Sehingga ahir surat al fatihah ini
memiliki keterkaitan langsung dengan awal Surah Al-Bagarah, yang menyatakan
bahwa Al-Qur'an adalah "petunjuk bagi mereka yang bertakwa". Teks dalam tafsir
nadzmu durar sebagai berikut :

CUp o st Y eapd Of GU3 (gib tsidl o aald) Lol (3 sk ) (o {pinall} s
3ol o ey o 01570

Mereka yang secara fitrah diciptakan dengan ketakwaan; maka pahamilah
bahwa selain mereka tidak akan mendapatkan petunjuk darinya, melainkan akan
meragukannya, meskipun sebenarnya itu bukanlah sesuatu yang patut diragukan
sama sekali.

Al-Bigo'i menafsirkan bahwa doa dalam Al-Fatihah dijawab dengan penjelasan
bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk untuk mencapai jalan lurus tersebut. Hal ini
mengindikasikan adanya kesinambungan antara permohonan petunjuk dan jawaban
melalui wahyu, sehingga pembaca menyadari bahwa petunjuk yang mereka cari
terdapat di dalam Al-Qur'an itu sendiri.

Husai al Dzahabi juga menambahkan penjelasan dengan pernyataan beliau
bahwa ayat ini datang setelah akhir dari surah sebelumnya yang berisi permohonan
petunjuk, yang dijawab dalam surah ini dengan penjelasan bahwa Al-Qur’an adalah
petunjuk bagi orang-orang bertakwa.>*

2. Penerapan Al-Munasabah pada ayat dengan ayat

Hubungan antara ayat-ayat di dalam surah yang sama merupakan salah satu
bentuk munasabah atau keterkaitan tematik yang sering dikaji oleh para ulama tafsir.
Seperti hubungan ayat 2-5 dengan 6-7 pada surat al bagarah.

Surah Al-Bagarah pada ayat 2-5 membahas tentang sifat orang-orang yang
bertakwa. Ayat-ayat ini menguraikan ciri-ciri orang yang menerima petunjuk dari
Allah dan memanfaatkan petunjuk tersebut dalam kehidupan mereka. Orang-orang
bertakwa digambarkan sebagai mereka yang beriman kepada hal-hal gaib,
mendirikan salat, menafkahkan sebagian dari rezeki yang diberikan Allah, dan
meyakini kebenaran kitab-kitab yang diturunkan sebelum Al-Qur’an. Dengan ciri-ciri

3° . Abi Bakar al Biqo'l “ Nadzmu Duror Fi Tanasubi Al Ayat Wa Al Suwar” ( Kairo, Dar Kutub
Islamiyah, 1431 h) juz 1, h3g

3. Ibid, juz 1 hal 17

32 . Muhammad Husain al-Dhahabi, “Al-Tafsir wa al-Mufassirun” (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1976), hlm. 262.

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1327 Vol. 8 No. 4 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Mohamad Muhtarom Ali, Muhamad Afifudin Dimyathi, Ach. Khoiri Nabil, Ahnaf Gilang Ramadhan
Peran Al Munasabah Dalam Penafsiran Al Qur'an (Kajian atas Kitab Nadzmu Duror karya al Bigd'i)

tersebut, mereka dijanjikan sebagai orang-orang yang beruntung. Adapun teks
ayatnya sebagai berikut :

L% o B, sl 8 4,Ts o< s a<°“<}g,~“"<«@°‘ Z 3 PN {°"/l~
Gy 09add 4855 W5 sskall 05285 Rl Ol Gl GEEAENE PR IR -V O

Oobdaddl 48 Uil 285 5 sAA (e S5 0554 2h e g S - Il U 8U) 05T Ot

Setelah pembahasan mengenai sifat orang bertakwa, surah Al-Bagarah
dilanjutkan dengan ayat-ayat 6-7, yang menjelaskan tentang sifat orang-orang kafir,
yaitu mereka yang menolak kebenaran dan tidak mengambil manfaat dari petunjuk
yang diberikan Allah. Allah menyebutkan bahwa bagi orang-orang kafir, peringatan
atau petunjuk tidak akan bermanfaat karena hati, pendengaran, dan penglihatan
mereka telah tertutup.

Urutan ini memiliki munasabah yang jelas, di mana Allah memulai dengan
menjelaskan sifat orang-orang yang menerima dan mengikuti petunjuk (yaitu orang-
orang bertakwa), kemudian menyebutkan sifat orang-orang yang menolak petunjuk
sama sekali (yaitu orang-orang kafir). Urutan pembahasan ini tidak hanya
menjelaskan perbedaan sikap antara orang beriman dan kafir terhadap petunjuk
[lahi, tetapi juga memperlihatkan ketegasan dalam konsekuensi yang akan diterima
masing-masing kelompok. Berikut penjelasan al baqa’i dalam kitab nadzmu durar :

Bl @ il ool b ST S dlsm b i) tagl) GliosY 0L )l Uy

Setelah menjelaskan sifat-sifat orang-orang beriman, kemudian diikuti dengan
pengenalan tentang keadaan orang-orang kafir, maka Allah menyebutkan apa yang
Dia kehendaki tentang mereka dalam dua ayat.

Al-Biqa’i juga melihat bahwa keterkaitan antara ayat-ayat ini menggambarkan
adanya klasifikasi manusia yang disusun secara berurutan dalam Al-Qur'an. Dalam
kajiannya, al-Biga’i menjelaskan bahwa Allah dalam surah Al-Bagarah memberikan
pembagian manusia menjadi tiga kelompok besar: yaitu, orang-orang yang beriman
dan bertakwa (ayat 2-5), orang-orang kafir yang menolak (ayat 6-7), dan golongan
munafik yang akan dijelaskan dalam ayat-ayat selanjutnya.34

Relevansi dan Kontribusi Penerapan Al-Munasabah Terhadap Penafsiran Al
Qur’an

Penerapan konsep al-munasabah memiliki relevansi dan kontribusi yang
signifikan dalam penafsiran Al-Qur'an. Dengan menekankan keterkaitan antara ayat-
ayat dan surah-surah, al-munasabah membantu para mufasir untuk memahami Al-
Qur’an sebagai suatu teks yang saling berhubungan secara tematik dan struktural.
Konsep ini memungkinkan penafsiran yang lebih mendalam, di mana setiap ayat

33 Ibid, juz 1 halaman 91
3¢ . Al-Biqga'i, Burhanuddin Ibrahim. “Nadhm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar”, Vol. 1.
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), hlm. 45-47
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dipahami dalam konteks ayat-ayat lainnya. Adpun relevansi dan kontribusi al
munasabah dalam penafsiran adalah sebagai berikut:
1. Memberi makna tambahan pada ayat .35

Pemahaman terhadap munasabah memberikan makna tambahan dengan
memperluas dimensi tafsir, seperti memperjelas konteks, menunjukkan hubungan
logis, dan menggali hikmah di balik penempatan atau susunan ayat-ayat. Contoh
dalam Surah Al-Ankabut (29: 2-3)

Ayat 2

O Y 2hg Gals 5,k OF 15555 OF Wl s
"Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan
mengatakan, 'Kami telah beriman,’' dan mereka tidak akan diuji?"
Ayat 3

—n

uu.x_QT £alads 1800 2,00 4T 206 el ) G2 3

"Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah
pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang
dusta.”

Ayat pertama menyatakan tentang ujian iman sebagai sunnatullah. Ayat kedua
menjelaskan hikmah ujian tersebut, yaitu untuk membedakan antara keimanan yang
tulus dan yang pura-pura. Al biga’i dalam tafsirannya mencoba menghubungkan
antara ayat satu dengan ayat yang lainnya dengan penjelasannya sebagai berikut :3¢

Sl e ol gag cclel e ) e 3ole (3 Wil dte g it WY1 LI OT s b

of O T allly oo 58 3] 4sS L wgin S5 0557 e 8 31 4 gty sl Jipef O )

z

U
"Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan ujian adalah sunnabh,
dan hal itu merupakan kebiasaan-Nya dalam menguji hamba-Nya untuk
membedakan yang buruk dari yang baik. Dia Maha Suci dari membutuhkan
pengetahuan tentang keadaan hamba-Nya dengan cara menguji mereka, karena Dia
sudah mengetahui apa yang akan terjadi pada mereka sebelum terjadi, karena Allah
adalah tuhan Pencipta dan Pemberi wujud, baik itu kebaikan atau keburukan."

Dari keterangan diatas dapat difahami bahwa al biqai memberi penafsiran
tentang adanya kontribusi munasabah terkait ayat diatas yaitu memberikan makna
bahwa ujian bukan sekadar cobaan, tetapi mekanisme untuk membedakan kualitas
iman seseorang. Hubungan ini mengingatkan bahwa setiap orang beriman harus siap
menghadapi ujian sebagai bukti keimanannya.

35 . M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat” (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 223.
3¢ al -Biqai, Nadzmu Duror fi tanasubi al ayati wa al suwar, juz 14 hal 387.
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2. Membantu mengungkap keindahan susunan Al-Qur'an.?”

Kajian al-munasabah ini tidak hanya membantu dalam pemahaman konteks,
tetapi juga mengungkap keindahan susunan Al-Qur'an, baik dari segi tematik
maupun ritmis. Keindahan ini terletak pada bagaimana Al-Qur'an menyusun ayat-
ayatnya dalam urutan yang sangat sistematis dan penuh makna, sehingga setiap ayat
dan surah saling melengkapi dan memberi pesan yang mendalam. Hal ini dapat di
contohkan pada hubungan surat dengan surat berikut ini :

Ahir surat al Bagarah

~

Aiks G 13 2ae 2580 (3 Gg olglesdl 3 G U A Vs R sI2E Y A2 i AN A Y
Lt S fg e sls G Y] aale e sty Ol ¥ 24l G gl G G i gy V) 80
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"Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup, Yang terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada
di langit dan di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-
Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka,
dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya selain apa yang Dia
kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat memelihara
keduanya, dan Dia Maha Tinggi, Maha Besar.”

Awal surat al Imran ayat 2 |

58 e AN Y

Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup, Yang Maha Mengurus
(makhluk-Nya).

Menurut al Baqai Ayat Kursi dalam Surah Al-Bagarah dan awal ayat dalam Surah
Al-Imran menunjukkan kesamaan tema yaitu pengesahan terhadap keesaan Allah,
Yang Maha Hidup dan Berdiri Sendiri. Oleh sebab itu Penyusunan kedua ayat ini
sangatlah indah karena keduanya menyampaikan konsep yang sama tetapi dalam
konteks yang berbeda. Ayat Kursi, yang terletak dalam surah yang panjang,
menguatkan pemahaman akan kebesaran Allah, sedangkan ayat dalam Surah Al-
Imran berfungsi untuk menegaskan sifat tersebut secara lebih singkat namun padat.
Keterkaitan keduanya menunjukkan keindahan pengulangan yang memiliki
kedalaman makna. Adapun redaksi dari tafsir al Baqai adalah sebagai berikut ini :

oo Ll baday Loy o SO T aaad) (3580 5T O U wl ks L 2 Y aglan YU JoV) s acsliey
e e &l o8 ¢, ok oo Waely iy § et ) el coval WY 0L

3Bl AW &1 ol

37 . Muhammad Husain al-Dhahabi, “Al-Tafsir wa al-Mufassirun” (Beirut: Dar al-Kutub al
‘Ilmiyah, 1976), hlm. 263.
38 al -Biqai, Nadzmu Duror fi tanasubi al ayati wa al suwar, Juz 4 Hal 198.
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Dan kaitan antara bagian awal dengan yang terakhir sebelum ayat ini adalah
bahwa ketika bagian akhir Surah Al-Baqarah sebenarnya adalah Ayat Kursi, dan apa
yang ada setelahnya hanyalah penjelasan, karena ia menjelaskan urusan agama
dengan cara yang sangat jelas, sehingga tidak ada lagi hal yang perlu
diperdebatkan........ Karena semua ini, penutupan surah ini sangat cocok dengan awal
surah yang dimulai dengan keimanan kepada-Nya dan pengarahan semua harapan
kepada-Nya di akhir surah."

3. Memperdalam pemahaman akan makna dan pesan Al-Qur'an.

Penerapan konsep ini tidak hanya membantu memahami ayat-ayat Al-Qur’an
secara terpisah tetapi juga memahami hubungan ayat dalam keseluruhan teks Al-
Qur'an yang lebih luas. Relevansi ini menjadikan al-munasabah sebagai pendekatan
penting dalam menginterpretasi Al-Qur’an, terutama di kalangan mufasir modern
yang mencari metode interpretasi yang dapat menyatukan pesan Al-Qur’an secara
koheren dan komprehensif.3® Contohnya adalah hubungan antara ayat 183 dan 185
dalam surat al Baqarah :

Surat Al Baqarah Ayat 183:

0555 2S00 2808 2 ol S e a8 s e ST b e e
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa..."
Surat al Bagarah Ayat 185:

sAilads 3] \(;i.ﬁ Jes Babe 0Bl (sii e ol WU S 3T}§3\ 4 3 @l Slaz; 235
el LS 2 i B s i e Aga a8 2 B0 i B 5T e s 0 s

ﬁ

09825 3805 28108 G e 1 1K

"Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an...

Ayat 183 menjelaskan kewajiban puasa, dan ayat 185 menjelaskan mengapa
bulan Ramadhan memiliki keutamaan, yaitu karena Al-Qur'an diturunkan pada
bulan tersebut. Melalui konsep munasabah Al Baqai memberikan petunjuk
kefahaman bahwa keterkaitan antara ayat 183 dengan 185 adalah memperdalam
pemahaman bahwa puasa Ramadhan bukan hanya ibadah fisik, tetapi juga momen
untuk memperkuat hubungan dengan Al-Qur'an. Hal ini menekankan bahwa puasa
adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada wahyu Allah yaitu al Qur’an. Adapun
redaksi sendiri dari tafsir al Bagai adalah sebagai berikut :

oo Sy Sl ddas aneg i Lolll (el e OF aal G a4 OTAD Foe 4 il e (3

40@#\@%13\\.»;@}@\ @ij dmm@\u““ g,a_éj,:l ()TJ.EJ\

Dan dalam pujian terhadap bulan (Ramadhan) karena diturunkannya Al-Qur'an

di dalamnya, terdapat pujian terhadap Al-Qur'an itu sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa salah satu tujuan utama disyariatkannya (puasa) adalah untuk menyucikan
pikiran agar dapat memahami Al-Qur'an, sehingga dapat memahami hakikat dari

39 . Manna' al-Qattan, “Mabahith fi Ulum al-Qur'an” (Cairo: Maktabah Wahbah, 1991), hlm. 195.

40 3l -Biqai, Nadzmu Duror fi tanasubi al ayati wa al suwar, Juz 3 Hal 57.

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1331 Vol. 8 No. 4 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Mohamad Muhtarom Ali, Muhamad Afifudin Dimyathi, Ach. Khoiri Nabil, Ahnaf Gilang Ramadhan
Peran Al Munasabah Dalam Penafsiran Al Qur'an (Kajian atas Kitab Nadzmu Duror karya al Bigd'i)

sifat-sifat yang disebutkan setelahnya, yang menegaskan apa yang disebutkan di awal
surah tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep al-munasabah, atau keterkaitan
antara ayat dan surah, memiliki peran yang sangat penting dalam memperdalam
pemahaman terhadap Al-Qur’an. Melalui kajian atas kitab Nadzmu Duror karya Al-
Biqo’i, terungkap bahwa al-munasabah bukan sekadar pendekatan tambahan dalam
tafsir, tetapi menjadi metode yang memungkinkan terwujudnya pemahaman yang
lebih holistik dan komprehensif terhadap struktur dan makna Al-Qur’an.

Al-Biqo’i berhasil mengaplikasikan konsep al-munasabah dengan mengaitkan
ayat-ayat dan surah dalam Al-Qur’an melalui pendekatan tematik dan struktural. Ia
mengungkapkan bahwa setiap bagian dari Al-Qur’an tidak berdiri sendiri, melainkan
memiliki keterkaitan erat yang membentuk kesinambungan pesan-pesan ilahiah.
Dengan ini, Nadzmu Duror memberikan sumbangan yang signifikan dalam literatur
tafsir, di mana susunan dan hubungan antar-ayat serta antar-surah memperkaya
pemahaman makna, konteks, dan nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an.

Konsep al-munasabah yang diterapkan Al-Biqo’i terbukti memberikan relevansi
bagi pengembangan studi tafsir modern, terutama dalam memahami struktur
internal Al-Qur’an. Penerapan al-munasabah menjadi pendekatan yang bermanfaat
bagi para mufasir yang antara lainnya adalah Membantu mengungkap keindahan
susunan Al-Qur'an, Membantu mengungkap keindahan susunan Al-Qur'an dan
Memperdalam pemahaman akan makna dan pesan Al-Qur'an. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kesadaran akan pentingnya analisis
struktural dalam tafsir dan membuka ruang bagi pengembangan metode tafsir yang
menekankan harmoni serta kesatuan teks Al-Qur'an dalam penyampaian petunjuk

ilahiah.
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